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ABSTRAK

Irfan. 2026. Hubungan Kelincahan dan Koordinasi Mata Kaki Terhadap
Kemampuan Dribbling Pemain U17 SSB Pornas Sumpur Kabupaten
Tanah Datar

Permasalahan dalam penelitian ini adalah masih rendahnya tingkat
kemampuan dribbling pemain U17 Ssb Pornas Sumpur Kabupaten Tanah Datar.
Hal diduga disebabkan oleh rendahnya tingkat kelincahan dan koordinasi mata
kaki pemain. Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui hubungan antara
kelincahan dan koordinasi mata kaki terhadap kemampuan dribbling pemain U17
Ssb Pornas Sumpur Kabupaten Tanah Datar.

Jenis penelitian ini adalah penelitian korelasional. Penelitian ini
dilaksanakan pada bulan Februari 2026 di lapangan sepakbola Ssb Pornas Sumpur
Kabupaten Tanah Datar. Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh pemain U17
Ssb Pornas Sumpur Kabupaten Tanah Datar yang berjumlah 20 orang.Teknik
pengambilan sampel menggunakan teknik total sampling, maka jumlah sampel
dalam penelitian ini adalah sebanyak 20 orang peman. Instrumen yang digunakan
dalam penelitian ini adalah 1) llinois Agility Test, 2) Tes Koordinasi Mata Kaki,
dan 3) tes kemampuan dribbling. Teknik analisis data menggunakan analisis
korelasi sederhana dan korelasi berganda yang dilanjutkan dengan analisis uji
signifikansi.

Hasil penelitian ini adalah: 1) Kelincahan memiliki hubungan yang
signifikan dengan kemampuan dribbling pemain sepakbola U17 Ssb Pornas
Sumpur Kabupaten Tanah Datar dengan thiwng 2,40 > twner 1,73 dan diterima
kebenarannya secara empiris. 2) Koordinasi mata kaki mempunyai hubungan
yang signifikan dengan kemampuan dribbling pemain sepakbola U17 Ssb Pornas
Sumpur Kabupaten Tanah Datar dengan thiung 2,15 > taper 1,73 dan diterima
kebenaraanya secara empiris. 3) Kelincahan dan koordinasi mata kaki secara
bersama-sama memiliki hubungan yang signifikansi dengan kemampuan
dribbling pemain sepakbola U17 Ssb Pornas Sumpur Kabupaten Tanah Datar
dengan Fhitung 3,60 > traper 3,59 dan diterima kebenarannya secara empiris.

Kata kunci: Kelincahan, Koordinasi Mata Kaki, Dribbling, Sepakbola
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Olahraga merupakan aktifitas fisik yang memiliki banyak manfaat bagi
tubuh manusia, misalnya untuk latihan, sarana pendidikan, mata pencarian,
media kebudayaan, media rekreasi, sarana pembinaan kesehatan, dan tidak
kalah pentingnya yakni sebagai kebanggaan suatu negara dan bangsa.
Kebugaran jasmani merupakan kemampuan tubuh untuk melakukan aktivitas
sehari-hari tanpa menimbulkan kelelahan yang berarti (Sudrajat et al., 2019:
110). Olahraga adalah aktivitas fisik yang bisa dilakukan dimana saja, baik
dalam ruangan maupun diluar ruangan yang bisa dilakukan secara bersama—
sama atau pun sendiri. Olahraga sangatlah penting bagi kita generasi muda ini
karna dengan olahraga kita bisa hidup sehat, bukan hidup sehat saja olahraga

pun bisa membuat kita menjadi anak berkarakter dan anak yang berprestasi.

Dalam berolahraga mestinya kita harus memiliki kondisi fisik yang
cukup terutama bagi atlet. dengan kondisi fisik yang sehat kita lebih
bersemangat dalam melakukan olahraga. Menurut (Supriyoko dan Wisnu
Mahardika, 2018 : 283) Kondisi fisik merupakan kebutuhan yang diperlukan
dalam meningkatkan kinerja atlet, dan bahkan dapat dianggap sebagai
kebutuhan dasar yang tidak dapat ditunda atau dinegosiasikan. Kondisi fisik

adalah salah satu prasyarat yang sangat diperlukan dalam setiap usaha



peningkatan prestasi seorang atlit, bahkan dapat dikatakandasar

landasan titik tolak suatu awalan olahraga prestasi (Pratama, 2015 : 283).

Dalam kondisi fisik perlu adanya kelincahan. Kelincahan merupakan
salah satu unsur kondisi fisik yang berperan penting terutama
pada cabang olahraga. Menurut (Wahjoedi, 2001:61) kelincahan (agility)
adalah kemampuan tubuh untuk mengubah arah secara cepat tanpa adanya
gangguan keseimbangan atau kehilangan keseimbangan. Menurut Dedy
Sumiyarsono (2006 : 91) “Kelincahan (agility) adalah kemampuan seseorang
untuk berlari cepat dengan mengubah-ubah arahnya”. Menurut (Muchamad
Sajoto, 1988: 59) “Kelincahan atau agility adalah kemampuan seseorang
dalam mengubah arah, dalam posisi-posisi di arena tertentu”. Seseorang yang
mampu mengubah satu posisi ke posisi yang berbeda, dengan kecepatan tinggi
dan koordinasi gerak yang baik, berarti kelincahnnya cukup baik

Sepak bola adalah salah satu olahraga yang paling populer di dunia
termasuk Indonesia di mana perkembangannya sangat pesat dan mendapat
sambutan positif dari masyarakat. Menurut Filanesia (Filosofi Sepakbola
Indonesia), bahwa sepak bola adalah sebuah filosofi yang menjadi fondasi dan
karakter permainan sepak bola Indonesia, menekankan gaya bermain proaktif,
konstruktif, progresif, dan transisional yang mengadaptasi kelebihan pemain
Indonesia serta kultur lokal dengan tujuan akhir untuk memenangkan
pertandingan dengan mencetak banyak gol dan meminimalkan kebobolan

(www.pssi.org,). Inti dari Filanesia adalah fondasi dan karakter, keunggulan
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pemain Indonesia, gaya bermain proaktif, fokus pada transisi, dan tujuan
murni untuk memenangkan pertandingan.

Menurut (Muhajir, 2016: 22), bahwa sepakbola adalah permainan
menyepak bola dengan tujuan memasukkan bola ke gawang lawan dan
mempertahankan gawang sendiri dari kemasukan bola serta pemain dapat
menggunakan seluruh anggota bagan kecuali bagian lengan. sepak bola meru-
pakan olahraga yang tergolong olahraga beregu, pemain dituntut untuk bekerja
sama (Nusri, 2019 : 31)

Di Indonesia, kompetisi sepak bola sudah banyak diselenggarakan
mulai dari Liga Super hingga Liga 2, Liga 3, dan Liga 4, serta juga terdapat
kompetisi sepak bola pada kelompok umur seperti Elit Pro Academy (EPA)
dan Piala Soeratin untuk kategori usia U-17, U-15, dan U-13. Di samping itu,
juga sudah diselenggarakan berbagai turnamen yang bersifat festival khusus
diperuntukkan bagi kelompok umur di bawah 13 tahun. Hal ini dapat dilihat
dari banyaknya lembaga atau organisasi yang terlibat dalam pengembangan
olahraga sepak bola baik pihak pemerintah maupun swasta seperti Sekolah
Sepak Bola (SSB), Akademi Sepak Bola (ASB), Pusat Pendidikan dan Latihan
Pelajar (PPLP), dan klub-klub amatir hingga profesional. Sumatera Barat
sebagai salah satu provinsi yang menunjukkan perkembangan sepak bola yang
pesat dan berdinamika cukup positif yang ditandai dengan antusiasme
masyarakat dan potensi yang terus menunjukkan pertumbuhan positif. Tidak
hanya itu, Sumatera Barat juga memiliki klub kebanggaan yang sudah dikenal

banyak orang yaitu Semen Padang FC yang memiliki sejarah panjang dalam



kancah perkembangan sepak bola Indonesia termasuk pernah menjuarai Liga
Indonesia meskipun prestasi yang diperoleh klub ini pasang surut namun
hingga saat ini Semen Padang FC masih tetap eksis dalam mengikuti
kompetisi nasional sepak bola. Selain itu, sejumlah klub lokal juga turut aktif
berkompetisi di Liga 3 dan Piala Soeratin meskipun sebagian sempat
mengalami kevakuman akibat terbatasnya sumber dana. Di sisi lain, talenta
muda asal Sumatera Barat mulai menembus level nasional seperti Nabil
Asyura dan Ikram Alghiffari yang menjadi bukti nyata kemajuan sepak bola di
Sumatera Barat sebagai bukti nyata dari hasil pembinaan olahraga sepak bola
yang baik. Fakta-fakta tersebut menunjukkan bahwa sepak bola Sumatera
Barat memiliki pondasi yang kuat untuk berkembang lebih pesat terutama jika
didukung dengan sistem pembinaan yang terstruktur dan berkelanjutan agar
dapat berjalan optimal dan menorehkan prestasi yang membanggakan bagi
Sumatera Barat.

Berprestasi di bidang olahraga harus dilakukan dengan latihan dan
pembinaan yang baik. Hal ini dapat diawali dengan pengenalan berbagai dasar
cabang olahraga. Menurut Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 3
Tahun 2005 bahwa olahraga prestasi adalah olahraga yang membina dan
mengembangkan olahragawan secara terencana, berjenjang dan berkelanjutan
melalui kompetisi untuk mencapai prestasi dengan dukungan ilmu
pengetahuan dan teknologi keolahragaan. Dapat dijelaskan bahwa untuk
mencapai prestasi yang membanggakan maka seorang pemain harus memiliki

berbagai kemampuan yang dikelompokan menjadi kemampuan internal dan



eksternal. Kemampuan internal adalah kemampuan yang berkaitan dengan diri
atlet sendiri seperti masalah fisik, teknik, taktik, dan mental, sedangkan
kemampuan eksternal adalah kemampuan yang mempengaruhi prestasi atlet
berasal dari luar diri atlet seperti pelatih, pembina, iklim, cuaca, gizi, sarana
dan prasarana, organisasi, penonton, wasit, hakim garis, dan keluarga
(Prasetya, 2018 : 23).

Faktor internal tesebut saling berkaitan antara satu komponen dengan
komponen lainnya. Sebagai contoh, pemain dengan teknik yang baik namun
tidak didukung dengan kondisi fisik yang prima maka akan kesulitan
mempertahankan performanya sepanjang pertandingan. Kemudian, seorang
penyerang yang bisa menendang bola dan mengoper dengan baik namun cepat
kelelahan saat berlari sehingga sering kehilangan peluang emas di babak akhir.
Oleh karena itu, kemampuan yang baik apabila tidak didukung dengan kondisi
fisik yang baik maka pemain akan selalu kesulitan dalam pertandingan. Sama
halnya antara fisik dan taktik, taktik tidak bisa dijalankan tanpa didukung oleh
kemampuan fisik yang baik, kemudian fisik yang bagus jika tidak diimbangi
dengan taktik yang baik maka tidak akan membuahkan hasil yang baik. Dapat
disimpulkan, bahwa untuk membuat kondisi fisik yang baik diperlukan faktor
motivasi agar atlet tidak mudah menyerah saat menjalani beban latihan begitu
pula dengan mental yang tidak akan kuat tanpa didukung dengan rasa
kepercayaan diri yang tinggi.

Kondisi fisik memegang peranan penting dalam olahraga sepak bola

karena selama pertandingan pemain mengeluarkan tenaga yang banyak dan



jika tidak didukung dengan kondisi fisik yang baik maka pemain akan cepat
kelelahan sehingga diperlukan kondisi fisik yang bagus agar memperoleh
permainan yang baik dan mendapatkan kemanangan. Seorang pemain sepak
bola untuk mencapai prestasi maksimal dipengaruhi oleh 4 (empat) faktor
yaitu fisik, teknik, taktik, dan mental. Salah satu unsur yang sangat
mendukung prestasi pemain sepak bola salah satunya adalah kondisi fisik
yang meliputi kekuatan otot (strenght), daya tahan otot (endurance),
kecepatan (speed), kelincahan (agility), keseimbangan (flexibility), power, dan
daya tahan umum. Dapat disimpulkan, bahwa pemain akan menghasilkan
prestasi yang baik apabila memiliki kondisi fisik yang baik dan tidak
mengalami penurunan kondisi fisik.

Tidak hanya kondisi fisik pemain, teknik dasar merupakan salah satu
faktor yang juga memegang peranan penting di dalam permainan sepak bola.
Menurut (Sucipto, dkk 2007:17), Pemain yang memiliki teknik dasar yang
baik, cenderung dapat bermain sepakbola dengan baik dan benar. Teknik dasar
bermain sepakbola adalah merupakan katerampilan untuk melakukan gerakan-
gerakan atau mengerjakan sesuatu yang tidak terlepas sama sekali dari per-
maianan sepakbola. Pemain sepak bola harus menguasai teknik dasar dalam
bermain sepak bola. Menurut (Sucipto, dkk. 2000: 17), teknik dasar sepakbola
meliputi passing, dribbling, shooting, stopping, dan heading. Adapun teknik
dasar sepakbola di bagi menjadi 2. Pertama gerak teknik tanpa bola adalah
gerak tanpa menggunakan bola yang dilakukan dalam permainan sepak bola

seperti berjalan, berputar, berbelok, dan berkelit, sedangkan yang kedua gerak



teknik dengan bola adalah gerak atau teknik dalam permainan sepak bola
dengan menguasi bola yang meliputi kemampuan pengenalan bola dengan
bagian tubuh (ball feeling), menendang bola (passing), menendang bola ke
arah gawang (shooting), menggiring bola (dribbling), menerima bola,
menyundul bola (heading), dan lemparan ke dalam (throw-in). Agar seorang
pemain sepak bola bermain baik maka teknik dasar sangat diperlukan untuk
menunjang permainan ketika bertanding di lapangan. Teknik dasar sejatinya
harus diberikan kepada pemain sepak bola dari sejak dini agar seiring
berjalannya waktu semakin dewasa pemain sepak bola akan semakin
menguasai teknik dasar tersebut. Di dalam sepak bola, teknik dasar dan kerja
sama tim sangat diutamakan untuk terciptanya permainan yang efektif.
Menurut (Irfan et al, 2020 : 2), bahwa untuk meningkatkan keterampilan dasar
dalam bermain sepak bola, seringkali dilakukan latihan khusus yang fokus
pada aspek-aspek seperti cara menendang, mengumpan, mengontrol,
menggiring bola, menyundul bola, dan lemparan ke dalam. Pendekatan ini
bertujuan untuk menilai dan memperbaiki kemampuan teknis masing-masing
pemain. Selain itu, hal ini penting karena tanpa penguasaan yang kuat
terhadap keterampilan dasar bermain sepak bola maka seorang pemain akan
kesulitan untuk mengembangkan permainannya secara menyeluruh. Salah satu
teknik dasar yang paling dominan digunakan dalam permainan sepak bola
adalah dribbling. Dalam permainan sepak bola jika kita amati secara seksama,
maka yang paling sering dilakukan adalah teknik dribbling (menggiring bola).

Dribling merupakan gerakan lari sambil membawa bola dengan kaki, dimana



bola didorong dengan bagian kaki terus bergulir diatas tanah. Menggiring da-
lam permainan sepak bola merupakan hal yang menentukan karena dengan
menggiring bola, sebuah tim dapat menguasai permainan dan untuk kemudian
mencapai hasil akhir yaitu sebuah gol. Adapun kegunaan dribling menurut
(Soekatamsi, 1992: 34) adalah untuk melewati lawan, untuk mencari kesem-
patan memberikan bola umpan kepada teman dengan tepat, untuk menguasai
bola atau menahan bola agar tetap dalam pengawasan, dan untuk me-
nyelamatkan bola apabila tidak terdapat kemungkinan atau kesempatan untuk
dengan segera memberikan operan kepada teman.

Berdasarkan hasil observasi peneliti di lapangan diketahui bahwa
pemain U-17 SSB Pornas Sumpur Kabupaten Tanah Datar dari program
latihannya sudah cukup baik, di mana sebagian besar pemain memiliki
kemampuan teknik dasar yang secara umum tergolong baik, namun masih
terdapat kekurangan atau masalah pada teknik dasar khususnya dalam hal
dribling sehingga saat bermain dribling pemain mudah terbaca dan dipotong
oleh lawan. Hasil observasi ini dibenarkan dan didukung oleh Pelatih di mana
banyak dari pemain U-17 SSB Pornas Sumpur Kabupaten Tanah Dasar yang
memiliki dribling yang tidak baik maka dari itu latihan dribling sangat
dibutuhkan untuk pemain sendiri khususnya dan tim pada umumnya. Tidak
hanya itu, dribling yang akurat penting untuk menembus pertahanan lawan
dan menciptakan gol sebanyak-banyakan agar dapat memenangkan
pertandingan. Hasil yang kurang baik diperoleh oleh pemain U-17 SSB Pornas

Sumpur Kabupaten Tanah Datar dalam perandingan PORNAS CUP di mana



tim ini kalah oleh Lima Kaum FC dalam babak penyisihan. Hasil ini sebagai
bukti dari lemahnya kondisi fisik pemain dan kurangnya teknik dasar dalam
permainan sepak bola khususnya dribling. Selain itu, latihan yang dijalani
masih menggunakan latihan dribling bolak balik sehingga tidak berjalan
efektif. Oleh karena itu, pemain harus melakukan latihan secara terus-menerus
dan berkelanjutan dan pelatih memberikan variasi model latihan untuk
meningkatkan dribling para pemain. Lebih lanjut, dalam proses peningkatan
kemampuan dribling seorang pemain membutuhkan adanya model latihan
inovatif dan memiiki banyak varaisi latihan.

Fenomena masalah di atas menarik peneliti untuk melakukan
penelitian dengan judul “Hubungan Kelincahan dan Koordinasi Mata- Kaki
Terhadap Kemampuan dribbling Pemain U-17 SSB Pornas Sumpur
Kabupaten Tanah Datar”.

. ldentifikasi Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah di atas, maka dapat diidentifikasi
variabel yang mempengaruhi kemampuan teknik dribbling adalah sebagai
berikut:

1. Kondisi fisik kelincahan mempengaruhi kemampuan dribling pemain U-17
SSB Pornas Sumpur Kabupaten Tanah Datar.

2. Kondisi fisik kecepatan mempengaruhi kemampuan dribling pemain U-17
SSB Pornas Sumpur Kabupaten Tanah Datar.

3. Kondisi fisik daya tahan mempengaruhi kemampuan dribling pemain U-17

SSB Pornas Sumpur Kabupaten Tanah Datar.
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4. Kondisi fisik daya ledak otot tungkai kemampuan dribling pemain U-17
SSB Pornas Sumpur Kabupaten Tanah Datar.

5. Kondisi fisik koordinasi mata kaki mempengaruhi kemampuan dribling
pemain U-17 SSB Pornas Sumpur Kabupaten Tanah Datar.

6. Program latihan mempengaruhi kemampuan dribbling pemain U-17 SSB
Pornas Sumpur Kabupaten Tanah Datar.

7. Latihan taktik mempengaruhi kemampuan dribling pemain U-17 SSB
Pornas Sumpur Kabupaten Tanah Datar.

8. Sarana dan prasarana mempengaruhi kemampuan dribling pemain U-17
SSB Pornas Sumpur Kabupaten Tanah Datar.

C. Pembatasan Masalah

Terikat dengan banyaknya variable yang mempengaruhi kemampuan

dribbling pemain U-17 SSB Pornas Sumpur Kabupaten Tanah Datar maka pa-

da penelitian ini variablenya di batasi pada :

1. Kelincahan pemain U-17 SSB Pornas Sumpur Kabupaten Tanah Datar.
2. Koordinasi Mata - Kaki pemain U-17 SSB Pornas Sumpur Kabupaten
Tanah Datar.
3. Kemampuan Dribling pemain U-17 SSB Pornas Sumpur Kabupaten
Tanah Datar.
D. Rumusan Masalah
Berdasarkan pembatasan masalah di atas, maka rumusan masalah

dalam penelitian ini adalah:



11

1. Apakah terdapat hubungan kelincahan dengan Kemampuan dribling
pemain U-17 SSB Pornas Sumpur Kabupaten Tanah Datar?

2. Apakah terdapat hubungan koordinasi mata kaki dengan Kemampuan
dribling pemain U-17 SSB Pornas Sumpur Kabupaten Tanah Datar?

3. Apakah terdapat hubungan simultan antara kelincahan dan koordinasi mata
kaki dengan Kemampuan dribbling pemain U-17 SSB Pornas Sumpur
Kabupaten Tanah Datar?

E. Tujuan Penelitian

Berdasarkan rumusan masalah di atas, maka tujuan penelitian ini adalah:

1. Mengetahui hubungan kondisi fisik kelincahan dengan kemampuan teknik
dribling pemain U-17 SSB Pornas Sumpur Kabupaten Tanah Datar.

2. Mengetahui hubungan kondisi fisik koordinasi mata kaki dengan Kemam-
puan teknik dribling pemain U-17 SSB Pornas Sumpur Kabupaten Tanah
Datar.

3. Mengetahui hubungan simultan antara kondisi fisik kelincahan dan
koordinasi mata kaki dengan penguasaan kemampuan teknik dribling
pemain U-17 SSB Pornas Sumpur Kabupaten Tanah Datar.

F. Manfaat Penelitian

Hasil penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat untuk:

1. Teoritis
a. Untuk mahasiswa FIK UNP, sebagai bahan kepustakaan dalam

penulisan karya ilmiah.
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b. Peneliti selanjutnya, sebagai bahan acuan dan referensi penelitian
relevan serta diharapkan meneliti untuk variabel-variabel lain yang
berhubungan antara kemampuan kondisi fisik dengan penguasaan
teknik dasar sepak bola.

2. Praktis

a. Bagi peneliti sendiri, sebagai persyaratan untuk mendapatkan gelar
Strata 1 (S1) pada Fakultas llmu Keolahragaan Universitas Negeri
Padang.

b. Bagi pemain U-17 SSB, sebagai masukan dan evaluasi dalam
meningkatkan kondisi fisik dan teknik dasar dalam permainan sepak
bola.

c. Bagi pelatih U-17 SSB, sebagai bahan pertimbangan untuk menerapkan
model latihan variatif dalam meningkatkan kemampuan kondisi fisik
kelincahan dan koordinasi mata-kaki dengan penguasaan teknik dasar

dribbling pemain U-17 SSB Pornas Sumpur Kabupaten Tanah Datar.



BAB V
KESIMPULAN DAN SARAN

Berdasarkan hasil analisis dan pembahasan yang telah diuraikan pada bagian

terdahulu, maka dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut:

A. Kesimpulan
1. Terdapat hubungan kelincahan terhadap kemempuan dribbiling pemain
U17 SSB Pornas Sumpur Kabupaten Tanah Datar adalah sebesar 24,30%.
2. Terdapat hubungan koordinasi mata kaki terhadap kemempuan dribbiling
pemain U17 SSB Pornas Sumpur Kabupaten Tanah Datar adalah sebesar
20,43%.
3. Terdapat hubungan kelincahan dan koordinasi mata kaki secara simultan
terhadap kemempuan dribbiling pemain U17 SSB Pornas Sumpur Kabu-

paten Tanah Datar adalah sebesar 29,38%

B. Saran
Berdasarkan kepada pembahasan hasil penelitian ini, maka disam-
paikan saran sebagai berikut:
1. Pelatih tim U17 Ssb Pornas Sumpur Kabupaten Tanah Datar agar:
a. Memberikan latihan khusus untuk meningkatkan kelincahan dan
koordinasi mata kaki secara rutin dan bervariasi.
b. Melatih kemampuan teknik dasar dribbling dengan cara latihan lempar
dan melakukan passing secara bervariasi dengan menggunakan teknik

dasar yang baik dan benar.
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2. Pemain sepakbola U17 Ssb Pornas Sumpur Kabupaten Tanah Datar agar
dapat disiplin dalam melaksanakan program latihan yang diberikan oleh
pelatih dan melakukan latihan kondisi fisik penunjang yang lain untuk
meningkatkan kemampuan teknik dasar dribbling.

3. Pengurus SSB Pornas Sumpur Kabupaten Tanah Datar agar memberikan
perhatian dengan melengkapi sarana dan prasarana yang dibutuhkan dalam
latihan yang dilakukan tim sepakbola U17 Ssb Pornas Sumpur Kabupaten
Tanah Datar, dan memberikan kesempatan kepada pemain untuk untuk
dapat mengikuti pertandingan-pertandingan yang ada, sehingga prestasi
dalam cabang olahraga sepakbola dapat menjadi lebih baik.

4. Peneliti yang akan datang selanjutnya disarankan untuk dapat mengam-
bangkan penelitian ini dengan memperluas variabel penelitian atau bahkan
menggunakan pendekatan penelitian yang berbeda serta peneliti selanjut-
nya diharapkan dapat mengkaji fatkto-faktor lain yang mempengaruhi ket-

erampilan teknik dasar sepakbola.
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